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ABSTRAK 

 

ANALISIS RESPON DAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI PESERTA DIDIK DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

DISCOVERY LEARNING DI MTs MATHLA’UL ANWAR REJO 

AGUNG PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

 

Oleh 

 

 

RESTA CHINTIA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon dan keterampilan Berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning di kelas VII MTs Mathla’ul Anwar. Penelitian ini menggunakan 

nonequivalent pretest-posttest control group design. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VII dengan sampel yang terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas VIIA dan VIIB yang dipilih dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan nilai peserta didik. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif dan kualitatif. Data respon diperoleh melalui angket respon peserta 

didik sedangkan data keterampilan berpikir tingkat tinggi diperoleh dari skor 

pretest dan posttest. Data respon dianalisis secara deskriptif dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dianalisis dengan uji Independent Sample t-Test  pada taraf 

kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata dari masing-

masing indikator ialah sedang. Hasil penelitian keterampilan berpikir tingkat 

tinggi didapatkan kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

dengan rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar (0,3894) sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar (0,3507) kedua kelas tersebut menunjukan adanya perbedaan 

yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan respon dan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

secara signifikan. 

 

Kata kunci : Discovery Learning, Respon, keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini bangsa Indonesia sudah memasuki abad 21 dimana tantangan 

global sangatlah banyak, salah satunya dalam dibidang pendidikan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Etistika (2016: 263) era globalisasi memberi 

dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek kehidupan termasuk tuntutan 

dalam penyelenggaraan pendidikan salah satu tantangan nyata ialah pendidikan 

hendaknya mampu menghasilkan sumberdaya manusia yang memiliki 

kompetensi utuh, kompetensi yang harus dimiliki peserta didik agar mampu 

berkiprah dalam kehidupan. 

 

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tujuan pendidikan nasional untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi serta membentuk watak peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan 

pendidikan nasional ialah membentuk manusia Indonesia seutuhnya, untuk 

mencapai tujuan tersebut dibutuhkan perbaikan dan pelaksanaan pendidikan 

nasional yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Proses 

pendidikan yang dilakukan di sekolah seharusnya memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik agar dapat  belajar melalui pengalaman sehingga peserta 

didik dapat mengalami sendiri proses pembelajaran sehingga dapat mengasah 

kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep. Karena 

sesungguhnya belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 

hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami. Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

pemahaman konsep dengan baik pada dirinya sendiri  (Hamalik, 2004: 27). 

 

Kegiatan belajar merupakan suatu proses memperoleh ilmu pengetahuan dan 

mengubah pola pikir, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 

suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat dari pengalaman (Gagne, 

1984) dalam Ratna (2011: 2). Selain itu belajar juga merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

terjadinya perubahan prilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, 

maupun dalam bertindak (Susanto, 2014: 4). 

 

Rendahnya mutu pendidikan menjadi masalah mendasar yang dihadapi dalam 

dunia pendidikan saat ini, berdasarkan hasil studi PISA (Programme for 

Internasional Student Assessment) diketahui bahwa prestasi siswa di Indonesia 

dibidang sains dengan skor 403 menduduki peringkat 65 dari 67 negara peserta 

pada tahun 2015 (PISA result, 2015: 1-7). Dan berdasarkan hasil studi TIMSS 

(Trends in Internasional Mathematics and Sciences Study) menunjukkan 

bahwa literasi sains siswa di Indonesia dengan skor 497 menempati peringkat 
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45 dari 48 negara peserta  pada tahun 2015, dan bidang Matematika siswa di 

Indonesia dengan skor 497 menempati peringkat 45 dari 50 negara peserta  

pada tahun 2015 (TIMMS, 2015: 32).  Berdasarkan peringkat tersebut 

menggambarkan bagaimana sistem pembelajaran yang ada di Indonesia, 

Rendahnya kualitas pendidikan tersebut diduga salah satunya disebabkan 

pembelajaran yang dilakukan masih bersifat teacher centered atau 

pembelajaran yang berpusat pada guru. selama ini pola pengajaran yang terjadi 

hanya menuntut pada hasil akhir yang akan diperoleh siswa, tanpa melihat 

bagaimana proses yang harus dijalani serta kurang sesuainya penerapan pola 

pendidikan yang ada dengan tuntutan dan kebutuhan. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan pendidik IPA di MTs Mathlaul 

Anwar, proses pembelajaran IPA sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran IPA selama 3 tahun terakhir, dan telah mengetahui mengenai 

model pembelajarn yang pada K13 dan telah menggunakan model 

pembelajaran pada pembelajaran IPA, walaupun sudah mengenal model 

pembelajaran guru di MTs Mathlaul Anwar masih melaksanakan pembelajarn 

dengan metode ceramah sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi pasif 

belajar serta kurang mengembangkan daya kritsnya.  

 

Penilaian hasil belajar yang berbasis HOTS berdasarkan hasil Observasi 

terhadap pendidik di MTs Mathlaul Anwar, keterampilan HOTS sudah 

diterapkan tetapi belum dilakukan secara maksimal, indikator yang digunakan 

dalam pembelajaran lebih sering menerapkan C1 sampai C4. Hal tersebut 
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terlihat dari nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran IPA selama tiga 

tahun terakhir tahun pelajaran 2018/2019 dengan rata-rata 67, tahun pelajaran 

2019/2020 dengan rata-rata 66, tahun pelajaran 2020/2021 dengan rata-rata 68, 

Nilai tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 100% siswa yang harus mencapai nilai ≥ 70.  

Dengan demikian materi IPA tersebut dikatakan belum mencapai belajar 

tuntas. Rendahnya kemampuan berpikir peserta didik terjadi karena 

pembelajaran di Indonesia masih didominasi oleh pendidik (teacher centered) 

dan bersifat transfer knowledge atau satu arah sehingga tidak terlihat 

keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran dengan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ahmadi dan Uhbiyati, 2015: 285). 

 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

dan gaya mengajar pendidik. Melalui model pembelajaran tersebut, pendidik 

dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, keterampilan, 

cara berpikir, dan mengekpresikan idenya (Trianto, 2010: 24). Model 

pembelajaran menurut Prastowo (2013: 68) adalah suatu acuan pembelajaran 

yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelajaran tertentu 

dan salah satu model digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah 

model Discovery Learning. 

 

Pembelajaran berbasis penemuan mengharuskan peserta didik untuk 

mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, kemudian mengajukan 

hipotesis, hal itu untuk menghasilkan keterampilan yang bersifat kognitif 
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(Matson, 2006: 2). Pada dasarnya Discovery Learning tidak jauh berbeda 

dengan pembelajaran Inquiry, namun pada Discovery Learning masalah yang 

dihadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh 

pendidik, sehingga peserta didik tidak harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu 

melalui proses penelitian jadi sesuatu yang mereka pelajari sendiri bukan 

berarti apa yang ditemukan dalam kegiatan belajar benar-benar baru, tetapi 

karena usaha mereka sendiri, dan menemukan solusi untuk masalah yang 

mereka hadapi dalam suatu pembelajaran. Proses pemecahan masalah, peserta 

didik menggunakan pengalaman mereka yang telah dialami atau yang lebih 

dikenal sebagai konstruktivis (Widiadnyana, 2014: 122). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Balqis, 2019: Model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi secara signifikan, adanya 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control. Berdasarkan 

skor N gain yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen (0,343±0,138) 

dan kelas control (0,200±0,117) artinya kelas eksperimen memiliki 

interpretase “sedang” dan kelas control memiliki interpretasi “rendah” 

sehingga nilai keterampilan berfikir tingkat tinggi kelas eksperimen dikatakan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

 

Berdasarkan uraian di atas,  maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ‘‘Analisis Respon dan Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran Discovery Learning di MTs 

Mathlaul Anwar Pada Materi Pencemaran Lingkungan Tahun 2021/2022”   
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah respon peserta didik pada materi pencemaran lingkungan di 

MTs Mathlaul Anwar?  

2. Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning di MTs Mathlaul Anwar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji: 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata respon peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan. 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata penguasaan konsep siswa pada materi 

sistem pencemaran lingkungan. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai 

mengajar pada materi pencemaran lingkungan dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning di kelas MTs Mathla’ul Anwar 

Rejoagung.  
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2. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik 

yang berbeda untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi peserta didik dalam belajar Biologi.  

3. Bagi guru, dapat memberikan informasi tentang penerapan strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam mata pelajaran biologi di SMP.  

4. Bagi sekolah dapat dijadikan bahan masukan dalam usaha meningkatkan 

mutu pembelajaran Biologi agar dalam menyusun perangkat pembelajaran 

memikirkan strategi yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 

kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  peserta didik. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:  

1. Respon siswa yang dinilai berdasarkan 2 aspek, diantarany; 1). Tanggapan, 

terdiri atas dua indikator, yaitu format dan relevansi, 2). Reaksi, terdiri atas 

tiga indikator, yaitu ketertarikan, kepuasan, dan percaya diri. Respon siswa 

diukur menggunakan angket respon siswa. 

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dikembangkan untuk menemukan kemampuan siswa 

membuat prediksi mengamati, dan memberikan penjelasan. Strategi 

pembelajaran ini lebih difokuskan dalam menemukan gejala yang 

diprediksi, diobservasi, dan dijelaskan kesesuaian antara  prediksi dengan 

hasil observasi yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat 

berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif. Pada ranah kognitif terdapat pada 

(C4) menganalisis, (C5) mengevaluasi, dan (C6) mencipta. 
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3. Discovery Learning merupakan suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Proses belajar dengan 

penemuan akan membuat peserta didik juga bisa belajar berpikir analisis 

dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.  

4. Materi yang diteliti adalah materi pada KD (Kompetensi Dasar) 3.8 

Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem dan KD 4.8 Merumuskan gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya.  

5. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Mathlaul Anwar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pembelajaran  

 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berbagai definisi mengenai 

pembelajaran dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya yaitu Dimyati dan 

Mudjiono (2009: 7) pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh 

guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan 

persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi 

tujuan.  

 

Definisi pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005: 57) adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Saksobo (1984: 22) Pembelajaran adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang sifatnya internal. Pembelajaran 

adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan 

belajar. 
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Selain itu pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara guru dan siswa yang 

melibatkan teori dan praktik. Pembelajaran tidak hanya berupa penyampaian 

materi pelajaran sesuai dengan target dalam kurikulum dengan tanpa 

memperhatikan kondisi siswa. Akan tetapi, pembelajaran terkait dengan unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran (Putra 2013: 17). 

 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan siswa, serta interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru 

yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa (Rusman, 2012: 134). 

Berdasarkan teori pengertian pembelajaran dapat diuraikan menjadi lima 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa di 

sekolah 

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 

lembaga sekolah 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan 

kondisi belajar bagi siswa 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

masyarakat yang baik 
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e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat sehari-hari 

(Oemar Hamalik, 1995: 58). 

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, pembelajaran merupakan sutu proses 

interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran harus didukung dengan baik 

oleh semua unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta didik, dan 

juga lingkungan belajar. 

 

B. Respon Siswa 

 

Respon merupakan gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap 

peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar. Sedangkan siswa menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1077) yang dimaksud dengan siswa adalah 

murid atau pelajar yang sedang menempuh jenjang pendidikan pada tingkat 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama atau pada sekolah menengah atas. 

Sedangkan menurut Arikunto (1996: 11) siswa adalah siapa saja yang terdaftar 

sebagai obyek didik disuatu lembaga pendidikan. Siswa sebagai anggota 

masyarakat sekolah mempunyai hak dan kewajiban. 

 

Siswa merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran, bahwa dalam pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi dengan 

salah satu sumber belajar, tetapi dapat berinteraksi dengan keseluruhan sumber 

belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa bisa dikatakan 
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sebagai seseorang yang berperan penting dalam proses pembelajaran. Dari uaraian 

diatas, dapat dikatakan bahwa  respon siswa adalah tingkah laku seseorang  

(siswa) terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami pada lingkungan sekitar (Omear 

Hamalik (2011: 39). 

 

Respon sebagai perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang 

sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah 

tertentu. Respon merupakan bayangan yang menjadi kesan yang dihasilkan dari 

pengamatan. Kesan tersebut bisa menjadi isi kesadaran yang dapat dikembangkan 

dengan konteks pengalaman waktu antisipasi keadaan untuk masa yang akan 

datang. Respon yang muncul ke alam kesadaran mendapat dukungan atau 

mungkin juga rintangan dari respon lain. Dukungan terhadap respon akan 

menimbulkan rasa senang, sedangkan rintangan terhadap respon akan 

menimbulkan rasa tidak senang (Soemanto, 2003:25).  

 

Respon merupakan reaksi berupa penerimaan atau penolakan, serta sikap acuh tak 

acuh terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator dalam pesannya. Respon 

dapat dibedakan menjadi opini (pendapat) dan sikap, dimana pendapat atau opini 

merupakan jawaban terbuka (overt response) terhadap suatu persoalan yang 

dinyatakan dengan kata-kata yang diucapkan atau tertulis. Sedangkan sikap 

merupakan reaksi yang tertutup (convert response) yang bersifat emosional dan 

pribadi, merupakan tendensi untuk memberikan reaksiyang sangat positif atau 

negatif terhadap orang-orang, obyek, atau situasi tertentu (Susanto, 1988: 73). 
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Menurut Ahmadi (199: 166) Menyatakan bahwa respon merupakan bentuk 

kesiapan dalam menentukan sikap baik dalam bentuk positif atau negatif terhadap 

obyek atau situasi. Definisi ini menunjukkan adanya pembagian respon yang 

dirinci sebagai berikut : 

a. Respon positif, sebuah bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan 

atau memperlihatkan, menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan 

norma-norma yang berlaku dimana individu itu berada. 

b. Respon negatif, bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan atau 

memperlihatkan penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-normayang 

berlaku dimana individu itu berada. 

 

Respon akan muncul apabila terdapat objek yang diamati, ada perhatian terhadap 

suatu objek pengamatan dan adanya panca indra sebagai penangkap objek yang 

diamati, selain itu dalam pemunculannya respon ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu pengalaman, proses kerja, proses belajar, tingkat pengalaman 

individu, dan nilai kepribadiannya. Dari uraian diatas menunjukkan bahwa respon 

dapat berupa persyaratan dalam bentuk pendapat yang dianggap baik memenuhi 

syarat secara rasional dapat dikemukakan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

respon adalah kesan atau reaksi setelah kita mengamati aktifitas mengindra, 

menilai, objek terbentuknya sikap terhadap objek tersebut dapat berupa sikap 

negatif atau positif Hidayati (dalam  Lijana, 2020: 24). 

 

Menurut Lijana (2018; 20) respon siswa adalah tanggapan dan reaksi siswa yang 

diberikan selama pembelajaran, respon siswa akan rendah jika siswa merasa 
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kurang tertarik. Untuk mengetahui respon siswa, dapat menggunakan angket. 

Angket sendiri merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada subjek 

penelitian untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti. Informasi 

yang diperoleh melalui angket dapat memberikan gambaran (deskripsi) tentang 

karakteristik dari individu atau sekelompok responden. Angket respon siswa 

terdiri atas dua aspek, yaitu tanggapan dan reaksi. Pada aspek tanggapan terdiri 

atas dua indikator, yaitu format dan relevansi. Sementara aspek reaksi terdiri atas 

tiga indikator, yaitu ketertarikan, kepuasan, dan percaya diri. Tabel respon siswa 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator Respon Siswa 

Aspek Indikator Deskriptor 

Tanggapan Format Penggunaan visual (gambar dan tulisan). 

Relevansi Kaitan materi dengan pengalaman siswa, 

kebermanfaatan materi, dan kecocokan 

dengan kebutuhan siswa. 

Reaksi Ketertarikan Contoh konkret, grafis yang menarik, 

kebosanan, rasa ingin tahu, dan partisipasi 

siswa. 

Kepuasan Perasaan positif siswa tentang pengalaman 

belajar mereka 

Percaya Diri Harapan positif siswa bahwa dia akan 

berhasil/sukses. 

(Lijana, 2018; 20). 

 

Berdasarkan Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa atau pelajar dalam menanggapi 

pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi pengulangan yang 

dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru dalam proses 
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pembelajaran atau dari fenomena sosial disekitar sekolahnya. Dalam hal ini 

srespon yang dimaksud adalah reaksi dan tanggpan atau  reaksi yang diberikan 

siswa terhadap proses pembelajaran daring. 

 

C. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

 

Higher order thinking skill (HOTS) merupakan kemampuan mengingat 

kembali informasi (recall) dan asesmen lebih mengukur kemampuan yang 

terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan 

informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan 

informasi secara kritis (Kemendikbud, 2017: 6). 

 

Menurut Sastrawati (2011: 6) berpikir tingkat tinggi merupakan proses yang 

melibatkan operasi-operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi, dan 

penalaran. Sedangkan Menurut Rofiah, (2013:17) kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha 

mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang 

dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan 

yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif”. Berpikir tingkat 

tinggi adalah proses kemampuan berpikir dan bernalar untuk memecahkan 

suatu kasus atau masalah yang melibatkan aktivitas mental dalam mencapai 

tujuan memperoleh pengetahuan. 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi aspek kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Berpikir kritis yaitu kemampuan untuk menganalisis menciptakan dan 

menggunakan kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data. Berpikir 

kreatif yaitu kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir rumit sehingga 

memunculkan ide yang baru dan orisinil. Kemampuan memecahkan masalah 

yaitu kemampuan untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk 

memecahkan masalah (Lailly dan Wisudawati, 2015: 28).  

Menurut Rofiah (2013: 18) Secara umum terdapat aspek yang menunjukkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang yaitu: 

1) Kemampuan berpikir kritis, berpikir kritis adalah sebuah proses 

terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 

logika dan bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. 

2) Kemampuan berpikir kreatif, berpikir kreatif meliputi mengkreasikan, 

menemukan, berimajinasi, menduga, mendesain mengajukan alternatif, 

menciptakan dan menghasilkan sesuatu. 

 

Sebagai dasar untuk mengetahui ranah higher order thinking skill ini 

disesuaikan dengan Taksonomi Bloom Krathworl & Anderson, 2001 bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS melibatkan ranah kognitif 

(Siagian, 2012:3) ranah kognitif Bloom yang telah direvisi (Anderson, dkk, 

2001), yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis 

(C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6). Sedangkan menurut Anderson dan 

Krathwohl dalam (Imam dan Anggarini, 2008: 9) menyatakan bahwa 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS pada ranah kognitif terdapat 

pada C4-C6 yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6), 

sebagai berikut : 

1) Menganalisis 

Merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan tiap-

tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap 

bagian tersebut serta mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat 

menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses 

kognitif memberi atribut (attributeing) serta mengorganisasikan 

(organizing). 

2) Mengevaluasi 

Berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan 

kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan 

adalah kualitas, efektivitas, efesiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar 

ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Evaluasi meliputi mengecek 

(checking) dan mengkritisi (critiquing). 

3) Mencipta 

Mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara bersama-

sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa 

untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan 

beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. 

Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan 

memproduksi (producing). 
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Langkah-langkah menyusun stimulus High Order of Thinking Skill menurut 

Kemendikbud (2017: 18) antara lain 1) memilih informasi yang memiliki 

keterkaitan dalam sebuah kasus, 2) kemudian pada stimulus hendaknya 

menuntut kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, 

menyimpulkan, atau menciptakan, 3) pilihlah kasus atau permasalahan 

kontekstual dan menarik (terkini) agar peserta didik termotivasi untuk 

membaca dan terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal). Soal dapat 

dikategorikan soal berpikir tingkat tinggi karena dalam menyelesaikan soal 

tersebut diperlukan pemahaman konsep membaca diagram dan membaca 

tabel, serta melihat keterkaitan (mencari hubungan) informasi pada stimulus 

(Astutik, 2016: 350). 

 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah yang meliputi 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan. Adanya hal 

tersebut akan membuat peserta didik dilatih untuk mampu berpikir logis dan 

sistematis, dengan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang mengharuskan 

peserta didik untuk memanipulasi informasi yang ada dengan cara tertentu 

yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru. Pada saat peserta 

didik menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensistesis, melakukan 

generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan analisis, hingga peserta 

didik sampai pada suatu kesimpulan (Lailly dan Wisudawati 2015: 28).  
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Ciri-ciri berpikir tingkat tinggi adalah mencakup kemampuan menemukan, 

menganalisis, menciptakan metode baru, merefleksi, memprediksi, 

berargumen, dan mengambil keputusan yang tepat (Kemendikbud, 2017: 13). 

High Order of Thinking Skill meliputi aspek kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. Berpikir 

kritis yaitu kemampuan untuk menganalisis menciptakan dan menggunakan 

kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data. Berpikir kreatif yaitu 

kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir rumit sehingga 

memunculkan ide yang baru dan orisinil. Kemampuan memecahkan masalah 

yaitu kemampuan untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk 

memecahkan masalah (Lailly dan Wisudawati, 2015: 28). 

Taksonomi Bloom digunakan sebagai dasar bagi berpikir tingkat tinggi. 

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 

menganalisis, mengevaluasi,mencipta. Dimensi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menurut taksonomi bloom sebagai yang dikemukakan Anderson dan 

Krathwohl (2011: 79-84)  adanya proses menganalisis (C4) yaitu kemampuan 

menguraikan konsep ke dalam bagian-bagian yang lebih mendetail. 

Kemampuan menganalisis yaitu salah satu komponen yang penting untuk 

proses tujuan pembelajaran. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

menganalisis materi pembelajaran merupakan tujuan dalam banyak bidang 

studi. Kemudian proses mengevaluasi (C5) yaitu pembuatan keputusan 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan. kognitif, yaitu memeriksa 

(checking) dan mengkritik (critiquing). Contoh kata kerja operasional yang 

digunakan pada jenjang evaluasi adalah menilai, mendiskriminasikan, 
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membandingkan, mengkritik, membela, menjelaskan, mengevaluasi, 

menafsirkan, membenarkan, meringkas, menyimpulkan, dan mendukung. 

Kemudian untuk proses menciptakan (C6) ialah proses kognitif yang 

melibatkan kemampuan mewujudkan konsep pada suatu produk. Peserta didik 

dikatakan memiliki kemampuan proses kognitif menciptakan, apabila peserta 

didik tersebut dapat membuat produk baru. Berpikir kreatif dalam konteks ini 

yaitu merujuk pada kemampuan peserta didik dalam mensintesis informasi ke 

bentuk yang lebih menyeluruh. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 

Nilai Peserta didik Kategori Penilaian 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60  Cukup 

21 – 40  Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 

   Sumber diadaptasi dari Arikunto (2014: 44) 

 

Langkah-langkah menyusun stimulus High Order of Thinking Skill menurut 

Kemendikbud (2017: 18) antara lain 1) memilih informasi yang memiliki 

keterkaitan dalam sebuah kasus, 2) kemudian pada stimulus hendaknya 

menuntut kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, 

menyimpulkan, atau menciptakan, 3) pilihlah kasus atau permasalahan 

kontekstual dan menarik (terkini) agar peserta didik termotivasi untuk 

membaca dan terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal). Soal dapat 

dikategorikan soal berpikir tingkat tinggi karena dalam menyelesaikan soal 

tersebut diperlukan pemahaman konsep membaca diagram dan membaca 
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tabel, serta melihat keterkaitan (mencari hubungan) informasi pada stimulus 

(Astutik, 2016: 350). 

 

D. Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning) 

 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

dan gaya mengajar pendidik. Melalui model pembelajaran tersebut, pendidik 

dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, keterampilan, 

cara berpikir, dan mengekpresikan idenya (Trianto, 2010: 24). Model 

pembelajaran menurut Prastowo (2013: 68) adalah suatu acuan pembelajaran 

yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelajaran tertentu 

dan salah satu model digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah 

model Discovery Learning. 

 

Pembelajaran Discovery merupakan suatu model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh J. Bruner berdasarkan pandangan kognitif tentang 

pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivis (Widiadyana, Sadia dan 

Suastra, 2014: 2). Discovery Learning itu sendiri adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Proses 

belajar dengan penemuan akan membuat peserta didik juga bisa belajar 

berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi 

(Hosnan, 2014: 282). Sejalan dengan pendapat Hosnan, Kemendikbud (2013: 

4) mengemukakan penggunaan model Discovery Learning dapat mengubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif karena memberikan 
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kesempatan pada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, 

atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. 

Menurut Hosnan (2014: 284) melalui model Discovery, dapat mengubah 

pembelajaran teacher oriented ke student oriented.  

 

Pembelajaran berbasis penemuan mengharuskan peserta didik untuk 

mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, kemudian mengajukan hipotesis, 

hal itu untuk menghasilkan keterampilan yang bersifat kognitif (Matson, 2006: 

2). Pada dasarnya Discovery Learning tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

Inquiry, namun pada Discovery Learning masalah yang dihadapkan kepada 

peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh pendidik, sehingga 

peserta didik tidak harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya 

untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses 

penelitian jadi sesuatu yang mereka pelajari sendiri bukan berarti apa yang 

ditemukan dalam kegiatan belajar benar-benar baru, tetapi karena usaha 

mereka sendiri, dan menemukan solusi untuk masalah yang mereka hadapi 

dalam suatu pembelajaran. Proses pemecahan masalah, peserta didik 

menggunakan pengalaman meraka yang telah dialami atau yang lebih dikenal 

sebagai konstruktivis (Widiadnyana, 2014: 122). 

 

Model  pembelajaran penemuan (Discovery) dalam proses pembelajaran 

mempunyai beberapa tujuan antara lain meningkatkan keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam memproses perolehan belajar. Kemudian mengurangi 

ketergantungan kepada pendidik sebagai satu–satunya sumber informasi yang 
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diperlukan oleh para peserta didik. Selain itu model Discovery bertujuan untuk 

melatih peserta didik mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungannya 

sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas digali sehingga 

mengembangkan sikap rasa ingin tahu dan dalam proses belajarnya dapat 

menggunakan aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Suryobroto, 2009: 10). 

 

Tahapan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning secara 

umum dapat digambarkan sebagai berikut (Kurniasih dan Sani, 2014: 99) 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu 

pendidik dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. 

 

2.    Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah pendidik memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

permasalah yang relevan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih 

dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). 
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3.    Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung pendidik juga memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap 

ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya  hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji 

coba sendiri dan sebagainya. 

 

4.    Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

 

5.    Verification (Pembuktian)  

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification 

menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang mereka jumpai dalam kehidupannya. 

 

6.    Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Karakteristik utama pembelajaran discovery yaitu mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 

menggeneralisasi pengetahuan, kemudian proses belajarnya berpusat pada 

peserta didik dan juga kegiatan belajarnya untuk menggabungkan pengetahuan 

baru dan pengetahuan yang sudah ada (Ruseffendi, 2010: 329). Pada 

pembelajaran discovery,sebenarnya peserta didik didorong terutama belajar 

sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip.  

Hal ini tidak berarti bahwa pendidik menghentikan untuk memberikan suatu 

bimbingan setelah masalah disajikan kepada peserta didik. Tetapi bimbingan 

yang diberikan tidak hanya dikurangi porsinya melainkan pula peserta didik itu 

diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar sendiri (Ali, 2004:87). 

Pemilihan model belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran harus 

diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kelebihan. 

Kurniasih dan Sani (2014: 66-67) juga mengemukakan beberapa kelebihan dari 

model Discovery Learning,yaitudapat menimbulkan rasa senang pada peserta 

didik karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. Peserta didik akan 
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mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik sehingga mendorong mereka 

berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. Peserta didik juga dapat belajar dengan 

memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.  

 

Kelebihan lain dari model Discovery Learning menurut Hosnan (2014: 288) 

antara lain membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Peserta didik juga dapat 

memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lain. Hal lainnya model ini dapat mendorong keterlibatan keaktifan 

peserta didik sehingga melatih peserta didik belajar mandiri.  

 

Pembelajaran menggunakan Discovery Learning memang memiliki banyak 

kelebihan tetapi selain kelebihan terdapat beberapa kekurangan. Menurut 

Hosnan (2014: 288-289) kekurangan model ini antara lain menyita banyak 

waktu karena pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing. 

Kelemahan lainnya dikarenakan kemampuan berpikir rasional peserta didik ada 

yang masih terbatas sehingga tidak semua peserta didik dapat mengikuti 

pelajaran dengan cara ini. Setiap model pembelajaran pasti memiliki 

kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara 

optimal. 
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E.  Materi Pencemaran Lingkungan 

Materi data pencemaran lingkungan dan peran bagi kehidupan yang dipelajari 

ditingkat SMP/MTs kelas VII memiliki kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) sebagai berikut: 

Tabel 3. Kompentesi Dasar dan Kompetensi Inti Materi 

Kompetensi Inti 

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

2. Mencoba, mengolah, dan menyajidalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. 

  Sumber: Kemendikbud (2016 : 3). 

Adapun keluasan dan kedalaman materi data pencemaran lingkungan, 

penyebab dan dampaknya bagi kehidupan yang dipelajari ditingkat SMP/MTs 

kelas VII, sebagai berikut: 

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi 

  Kompetensi dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

Keluasan Kedalaman 
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1. Terjadinya pencemaran 

lingkungan 

(pencemaran air, udara, 

tanah) 

1. Pengertian pencemaran lingkungan  

2. Menguraikan proses terjadinya 

pencemaran lingkungaan 

3. Menentukan karakteristik 

lingkungan yang tercemar 

4. Memberi contoh sumber-sumber 

pencemaran lingkungan 

5. Merinci macam-macam polutan 

yang menyebabkan pencemran 

lingkungan 

 

6. Dampak dari pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem 

dan Usaha 

penanggulangannya 

 

1. Dampak pencemaran lingkungan 

bagi ekosistem 

2. Upaya Mengatasi Pencemaran 

Lingkungan 

Kompetensi dasar 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 

lingkungannya. 

 

Keluasan Kedalaman 

1. Membuat poster tentang 

penyelesaian masalah 

pencemaran di 

lingkungannya. 

 

1. Membuat poster tentang 

penyelesaian masalah pencemaran 

dan dapat mengkomunikasikan 

poster pencemaran di lingkungannya 

berdasarkan hasil pengamatan. 

  

Kompetensi dasar 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 

lingkungannya. 

Keluasan Kedalaman 
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1. Membuat tulisan tentang 

gagasan penyelesaian  

masalah pencemaran di 

lingkungannya 

 

1. Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian  masalah pencemaran 

di lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan dan analisis laporan 

data pencemaran yang ada 

dilingkungan. 

Sumber: (Kemendikbud, 2016: 130) 

Kajian konsep mengenai terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem ditinjau dari 2 buku biologi untuk kelas VII SMP/MTs.  Buku 

pertama di ambil dari karangan Nugroho dan Purwanto (2016: 344) dan buku 

kedua yaitu buku biologi semester 2 karangan Widodo, Rachmadiart dan 

Hidayati (2016: 185).  

 

E. Kerangka Pikir 

Pada saat ini bangsa Indonesia sudah memasuki abad 21 dimana  tantangan 

global sangatlah banyak, salah satunya dalam dibidang pendidikan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Etistika (2016: 263) era globalisasi memberi 

dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek kehidupan termasuk tuntutan 

dalam penyelenggaraan pendidikan salah satu tantangan nyata ialah 

pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumberdaya manusia yang 

memiliki kompetensi utuh, kompetensi yang harus dimiliki peserta didik agar 

mampu berkiprah dalam kehidupan. 

 

Proses pendidikan yang dilakukan di sekolah seharusnya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar dapat  belajar melalui pengalaman 

sehingga peserta didik dapat mengalami sendiri proses pembelajaran sehingga 
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dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep. 

Karena sesungguhnya belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas dari itu, yakni mengalami. Sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi dengan baik pada dirinya sendiri  (Hamalik, 2004: 27). 

 

Rendahnya kemampuan berpikir peserta didik terjadi karena pembelajaran di 

Indonesia masih didominasi oleh pendidik (teacher centered) dan bersifat 

transfer knowledge atau satu arah sehingga tidak terlihat keterkaitan antara 

pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran dengan situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning diharapkan 

memberikan dampak positif bagi siswa dan kemajuan Pendidikan, serta siswa 

dapat memahami pengetahuan dari materi yang telah dipelajari. Sehingga 

mampu mendorong siswa untuk aktif dalam dalam pembelajaran sehingga 

dapat memahami dengan baik setiap materi yang akan di pelajarinya. Untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai respon dan keteramapilan berfikir tingkat 

tinggi terhadap pembelajaran menggunakan model Discovery Learning pada 

materi pencemaran lingkungan dapat digambarkan melalui kerangka pikir 

berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan dua kelas 

yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan pengujian untuk membandingkan 

respon siswa dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan 

menggunakan model Descovery Learning pada materi pencemaran lingkungan. 

Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut ini:   

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Hubungan Antar Variabel Bebas, Variabel Terikat 

Keterangan:  

X1 = Variabel bebas (Model pembelajaran Discovery Learning)  

X1 

Y1 

Abad 21 

Y2 

Analisis respon dan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi setelah 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 

Model Pembelajaran Discovery learning 

Respon siswa Keterampilan Berfikir 

Tingkat Tinggi 
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Y1 = Variabel terikat (Respon peserta didik) 

Y2 = Variabel terikat (Keterampilan berfikir tingkat tinggi) 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H1= Ada perbedaaan rata-rata yang signifikan dari hasil dari respon siswa 

terhadap pembelajaran model  Discovery Learning 

H0 = Tidak ada perbedaaan rata-rata yang signifikandari hasil dari respon 

siswa terhadap pembelajaran model  Discovery Learning 

2. H1= Ada perbedaaan rata-rata yang signifikan dari hasil dari keterampilan 

berfikir tingkat tinggi siswa terhadap pembelajaran model  Discovery 

Learning 

H0 = Tidak ada perbedaaan rata-rata yang signifikan dari hasil dari 

penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran model  Discovery 

Learning 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dimulai dari bulan Januari-

Maret 2022, di MTs Mathlaul Anwar Rejo Agung tahun pelajaran 2021/2022. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII  MTs 

Mathlaul Anwar Rejoagung yang berjumlah 64 siswa yang terbagi ke dalam 2 

kelas. Sampel dicuplik dari populasi dengan teknik cluster random sampling 

yaitu dengan cara mengacak kelas dari populasi peserta didik kelas VII MTs 

Mathlaul Anwar Rejoagung yang terbagi ke dalam 2 kelas tersebut. cluster 

random sampling adalah cara penentuan sampel dengan unit populasi yang 

akan diacak bukan individu-individu dari anggota populasi melainkan 

rumpun populasi sebagai unit sampel penelitian. Dua kelompok sampel yang 

ditetapkan sebagai sampel, yaitu kelas VII 1 dan VII 2. Adapun jumlah 

sampel sebanyak 64 peserta didik (Sugiyono, 2010: 120). 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Postest Non Equivalent 

Control Group Design. Dalam penelitian ini dipilih dua kelompok subyek 

yang sedapat mungkin tidak mempunyai perbedaan kondisi yang berarti. 
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sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu memberikan pretes (tes awal) 

kepada kedua kelompok subyek untuk mengontrol perbedaan kondisi awal 

keduanya, kemudian memberikan perlakuan eksperimental (X) kepada salah 

satu kelompok dan membiarkan kelompok lain (kontrol) tanpa perlakuan, 

kemudian setelah perlakuan eksperimen diberikan, kedua kelompok subyek 

diberi postes (tes akhir). Dengan demikian dapat diketahui bahwa data akan 

lebih akurat, karena dapat membandingkan perubahan/perbedaan antara skor 

pretes dan postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  

(Sugiyono, 2001: 64). Berikut merupakan tabel desain penelitian Pretest 

Postest Non Equivalent Control Group Design. 

Tabel 5. Desain penelitian Pretest Postest Non Equivalent Control Group 

Design 

Group Pretest Treatment Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

Sumber: Sugiyono (2014: 118) 

Keterangan: 

E : Kelompok eksperimen (menerapkan strategi pembelajaran model  

Discovery Learning) 

K : Kelompok kontrol (menerapkan pembelajaran diskusi) 

O1: tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan pada kelas eksperimen  

O2 : tes akhir (postes) setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen 

O3: tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan pada kelas kontrol 

O4 : tes akhir (postes) setelah perlakuan diberikan pada kelas kontrol 
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D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap tahap pra-penelitian, tahap pelaksanaan, 

tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

 

1. Tahap Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Membuat surat observasi sebagai surat pengantar penelitian ke sekolah 

tempat penelitian. 

b. Melakukan observasi langsung ke sekolah tempat diadakannya 

penelitian. 

c. Menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yakni berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dan kelas kontrol, RPP kelas 

eksperimen dibuat dengan menggunakan model  Discovery Learning 

menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD). 

e. Membuat soal pretes dan postes (HOTS) yang akan digunakan sebagai 

instrumen evaluasi pembelajaran. 

f. Membuat lembar observasi yang digunakan sebagai acuan untuk 

mengamati kegiatan/aktivitas belajar peserta didik yang dilakukan 

selama proses pembelajaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan test awal (pre-test) untuk mengukur kemampuan awal 
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peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment). 

b. Mengelompokkan peserta didik menjadi lima kelompok belajar 

c. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara model  Discovery Learning 

pada pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran 

dengan bantuan observer. 

d. Memberikan test akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta didik setelah diberi perlakuan (treatment). 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

peningkatan pengetahuan peserta didik antara pembelajaran dengan 

model  Discovery Learning dengan tanpa model  Discovery Learning. 

c. Mengisi lembar observasi aktivitas peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung. 

d. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 
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1. Jenis Data 

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari rata-rata 

nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada hasil pretest 

dan posttest yang kemudian dihitung selisih antara rata-rata nilai pretes 

dan postes. Sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini berupa hasil 

respon siswa yang diperoleh melalui lembar angket respon siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah:   

a) Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Data berupa nilai pretes dan postes berbasis (Keterampilan 

berfikir tingkat tinggi). Nilai pretes diambil pada pertemuan pertama 

setiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai postes 

diambil di akhir pembelajaran, baik eksperimen maupun kontrol. 

Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan jamak (PG) sebanyak 20 

soal. Teknik penskoran nilai pretes dan postes menurut Purwanto 

(2008: 112) , yaitu: 

𝑆 =  
𝑅

𝑁
 × 100 

Keterangan : S = nilai yang diharapkan (dicari); R = jumlah skor dari 

item atau soal yang dijawab benar; N = jumlah skor 

maksimum dari tes tersebut  

(Purwanto, 2008: 112). 
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b) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa ini digunakan untuk melihat respon siswa terhadap 

proses pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan model  

Discovery Learning Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi dari siswa mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

Angket respon siswa ini berisi semua aspek kegiatan yang telah 

dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan model  

Discovery Learning. Angket respon siswa yang digunakan dalam 

bentuk tertutup dengan menggunakan empat point dari skala Likert, 

dimana alternatif respon adalah sangat setuju (SS),  setuju (S), tidak 

setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) (Hasnunidah, 2017: 89) 

 Tabel 6. Lembar Angket Respon siswa 

Kriteria Indikator/

Aspek yang 

Diamati 

Nomor Pernyataan 

Positif Negatif 

Tanggapan 

 

Format 2, 3, 4 1 

Relevansi 5, 6, 7, 8 9, 10, 11, 12 

Reaksi 

 

Ketertarikan 13, 16,  

 

14, 15, 17 

Kepuasan 18, 19, 20  

Percaya diri 21, 22  

Total 14 8 

22 Soal 

Catatan : Berilah tanda checklist (√) pada setiap item yang sesuai 
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c) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan selama proses penelitian belangsung, yaitu 

dengan menggunakan kamera, handphone untuk rekaman, pena dan 

buku. Kamera digunakan untuk merekam suatu kejadian yang penting 

baik berupa foto maupun video ketika melakukan observasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data hasil Penelitian yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan uji statistik 

sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk menemukan 

kecenderungan-kecenderungan yang muncul pada saat penelitian. Data yang 

diperoleh berasal dari hasil pretest dan postest (Keterampilan Berfikir Tingkat 

Tinggi). Berikut ini penjelasan teknik analisis data dari masing-masing 

instrumen data kuantitatif dan kualitatif. 

 

1. Data Kualitatif 

Teknik Analisis untuk respon siswa terhadap pembelajaran daring 

menggunakan angket bersifat tertutup yang terdiri atas 4 pilihan jawaban 

menggunakan skala likert, yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tida 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data angket respon siswa 

terhadap pembelajaran daring tersebut dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif persentase respon siswa. Menentukan kriteria dari persentase 

respon siswa terhadap pembelajaran daring (Arikunto, 2010: 195). 

 

Angket respon siswa dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Memeriksa dan menghitung  skor dari setiap jawaban yang dipilih 

oleh siswa pada angket yang telah diberikan. Merekapitulasi skor yang 

diperoleh tiap siswa. Dalam penelitian ini, perolehan skor untuk 

masing-masing jawaban menggunakan skala likert adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 7. Pedoman Skor Angket 

Sifat 

Pertanyaan 

Format Jawaban Dalam 

Skala (Skor) 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

2. Pengelompokan skor respon siswa kedalam beberapa kriteria dapat 

ditentukan dengan mengalikan skor terendah (1) dan tertinggi (4) 

dengan banyaknya pertanyaan angket (22). Kemudian didapatkan skor 

terendah (1x22)= 22 dan skor tertinggi (4x22)= 88, dengan rentang 

88-22=66, 66:4=16,5. Dengan demikian penulis menentukan kriteria 

untuk pengelompokan skor angket pata tabel 6 berikut. 

Tabel 8. Kriteria Skor Respon Siswa Terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Skor Kriteria 

71,6 – 88 Sangat Baik 

55,1 – 71,5 Baik 

38,6 – 55 Cukup 

22 -  38,5 Kurang 
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3. Menghitung interpretasi skor tiap item pernyataan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut.  

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛/𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚 
𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛/𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛

𝑋 100% 

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan 

kriteriadeskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat 

bersifat kualitatif.Kriteria interprestasi skor tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 9. Kriteria Respon Siswa Terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Interval Kriteria 

85-100% Sangat Tinggi 

70-85% Tinggi 

50-70% Sedang 

< 50% Rendah 

Sumber: Dimodifikasi dari Khabibah (dalamYamasari, 2010:5) 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dengan menggunakan uji asumsi terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. Penelitian ini diperoleh melalui hasil persentase 

tingkat kemampuan penguasaan konsep siswa pada hasil post-test  yaitu 

berupa skor yang diperoleh dari nilai postes (Hake, 2005: 4). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

yang sudah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

pada penlitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirbov 
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Test ini dilakukan dari hasil postes kedua sekolah dengan akreditasi 

berbeda.  

• Rumusan Hipotesis 

Ho : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi tidak normal 

• Kaidah pengujian 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak (Pratisto, 2004: 5). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil mempunyai varian yang sama atau tidak dengan cara 

membandingkan kedua varian. Data diperoleh dari hasil postes peserta 

didik dari 2 kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau 

tidak, maka dilakukan uji homogenitas mengggunakan uji Levene’s Test 

pada taraf signifikansi 5% atau sig 0,05 

a. Rumusan hipotesis 

Ho : Sampel berdistribusi normal 

Ha  : Sampel berdistribusi tidak normal 

 

b. Kriteria pengujian 

Terima Ho jika Fhitung< Ftabel, atau sig > 0.05 dan tolak, jika Ho 

Fhitung>Ftabel, atau sig < 0.05 (Pratisto, 2004: 13). 
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3. Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis, peneliti menggunakan rumus Independent 

sample t-tes untuk menguji signifikasi beda rerata dua kelompok. 

Independent t-test berfungsi untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

mean antara 2 populasi. 

 

Pengujian dilakukan dengan analisis Independent t-test dengan cara 

membandingkan nilai thitungdengan ttabeldengan ketentuan;Tolak Ho : 

Jika thitung> ttabel atau Jika thitung> -ttabel danTerima Ho : Jika –ttabel ≤ thitung  

≤ttabel. Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf 

signifikasi, jika sig > 0.05 maka Hoditerima dan jika sig < 0,05 maka Ho 

ditolak  (Triton,2006:175). 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan setelah dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning Sebagian besar siswa 

merespon baik dengan persentase 59,37.  

2. Penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi secara signifikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dapat 

digunakan oleh guru IPA sebagai salah satu alternatif  yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 

materi pokok pencemaran lingkungan. 

2. Pendidik sebaiknya mulai meningkatkan penyusunan soal yang 

termasuk kedalam soal HOTS, agar peserta didik terbisa menghadapi 

permasalahan yang lebih rumit pada tahap selanjutnya. 

3. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat 

perencanaan kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktu, agar proses pembelajaran lebih efektif lagi. 
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